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 Selain kejadian virus SARS di tahun 2003, jika ditarik mundur lagi, Indonesia pernah mengalami krisis moneter di 
tahun 1998. Kondisi itu cukup menjatuhkan berbagai sektor karena suku bunga acuan yang naik sejak Januari 1998, dari 
angka 22% menjadi 70,44% di Agustus 1998. Ditambah lagi dengan melemahnya rupiah di bulan Januari 1998 yang 
terdepresiasi dari Rp 4.850 per dolar AS, menjadi Rp 17.000 per dolar AS. Banyak perusahaan yang jatuh karena kondisi 
tersebut dan menyebabkan krisis moneter di tahun 1998. Selanjutnya, krisis dunia di tahun 2008 dengan inflasi sebesar 
11,06% cukup berpengaruh bagi ekonomi di Indonesia. Namun, kondisi tersebut tidak terlalu melemahkan sektor properti 
karena pasar properti Indonesia masih memiliki local trust yang kuat.

 Jika melihat tren penjualan hunian di wilayah Jabodetabek-Banten, kuartal ke 4 tahun 2019 relatif mengalami 
penurunan sebesar 7,2%. Meski demikian, nilai penjualannya masih lebih tinggi dibandingkan penjualan tahun 2018 di 
triwulan yang sama. Selain itu, pembelian hunian mengalami pergeseran segmen dari kuartal 3 ke kuartal 4. Komposisi 
segmen menengah di kisaran Rp 300 juta – Rp 1 miliar dengan porsi sebesar 50,4%, cukup menurun dan bergeser di 
segmen harga < Rp 300 juta dan > Rp 1 miliar.

 Pandemi Covid-19 mengakibatkan seluruh sektor mengalami dampaknya, hingga perekonomian Indonesia pun 
turut merosot karena berbagai aktivitas normal dihentikan. Fenomena ini merupakan krisis kesehatan yang merambat ke 
krisis moneter, seperti industri properti digadang-gadang menjadi salah satu yang paling terkena dampak dari wabah Covid-
19. Bukan hanya penjualan yang diperkirakan mandek, namun juga adanya risiko kredit macet dari para debitur. Sebelum 
adanya pandemi Corona, kinerja sektor properti sebenarnya sudah mulai menunjukkan tren yang positif setelah beberapa 
tahun belakangan ini cenderung stagnan. Namun, pandemi Virus Corona menyebabkan kinerja sektor properti kembali 
meredup. Dalam upaya mengantisipasi dampak yang lebih dalam di sektor properti, pemerintah telah memberikan 
beberapa stimulus bagi para developer yang dapat menjadi sumber kestabilan perekonomian pasca pandemi.

 Melihat kondisi tersebut, Perumnas berinisiatif membuat kegiatan webinar sharing session bersama Indonesia 
Marketing Association (IMA) dengan tema “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Industry Properti Serta Solusi Terhadap 
Strategi Pemasaran di Indonesia” yang dihadiri oleh Ali Tranghanda selaku Direktur Indonesia Property Watch, Pinpin 
Bachtiar sebagai Direktur Entrepreneurship & Tourism IMA DKI, dan Wahyu Tri Setyobudi sebagai Researcher of Strategic 
& Innovation PPM Management.

 Dalam beberapa bulan terakhir, daya tahan pengembang di sektor properti sudah mengalami collaps. Para 
pengembang disarankan harus mengambil inisiatif pengelolaan perusahaan yang maksimal, baik secara internal, efisiensi, 
serta cashflow agar ditinjau kembali dengan baik. Tidak hanya itu, kondisi cash in dan omset pasti ikut terganggu, bahkan 
ada yg tidak memiliki omset sama sekali di tri wulan pertama. Kemudian cash in dari akad-akad pun sekarang mengalami 
kemerosotan. Hampir semua bank mengalami hambatan dalam melakukan akad pencairan, meski masih terdapat 
beberapa bank yang berjalan normal namun dengan pergerakan terbatas.

Kondisi wabah pandemi saat ini yang menyerang berbagai negara, memiliki kasus yang sama saat adanya kemunculan 
virus SARS yang berada di epicentrum China di tahun 2003. Pada saat itu, fundamental Indonesia tidak terpengaruh karena 
China masih berada di urutan peringkat ke 6 ekonomi dunia. Lalu, di tahun 2020 ini dengan kembali munculnya wabah 
Covid-19, pasar ekonomi China sangat mempengaruhi dunia karena China telah menduduki peringkat kedua ekonomi 
dunia dengan kontribusinya sebesar 39% setelah Amerika Serikat. Selain itu, perdagangan ekspor-impor terbesar yang 
dilakukan oleh China cukup mempengaruhi pasar ekonomi di Indonesia.



 Walau begitu, maintain market share para 
pengembang terkait digital marketing harus mulai 
dibiasakan. Hal tersebut untuk mengantisipasi kondisi 
pandemi yang berkepanjangan hingga akhir tahun dan 
mengakibatkan resesi di sektor ekonomi yang 
berkepanjangan. Apabila para pengembang sudah 
terbiasa melakukan teknik penjualan dengan digital 
marketing, maka eksistensi di segmen yang dituju bisa 
tetap bertahan dan meningkatkan kembali penjualan 
yang sempat menurun. Dengan begitu, para 
pengembang tetap bisa mengenalkan produk-
produknya ke konsumen tanpa bertatap muka.

 Di satu sisi fenomena yang berkaitan dengan 
pasar investor, hampir sebagian besar pengembang 
besar memanfaatkan sosial media dengan melakukan 
pemberian discount besar-besaran untuk menarik 
segmen pasarnya. Strategi discount ini diberikan 
dengan sistem pay later yang bisa dibayarkan setelah 
lebaran, karena yang terpenting adalah book first agar 
pengembang memperoleh konsumen terlebih dulu. 
Meski teknik discount dan pay later tidak menjamin 
adanya pembelian produk pengembang, paling tidak 
p a s a r  i n v e s t o r  a k a n  ' t e r h a s u t '  u n t u k 
mempertimbangkan keputusan pembelian kepada para 
pengembang.

 Meski teknik digital marketing tidak menjamin 
adanya perolehan penjualan, namun teknik ini bisa 
menjadi wadah ringan bagi pengembang untuk terus 
'menaikkan' nama di masyarakat. Melalui digital 
marketing, masyarakat akan tetap memberikan atensi 
kepada pengembang yang terus menonjolkan 
eksistensinya seperti apa. Selain itu, para pengembang 
juga harus mengedepankan tampilan-tampilan proyek 
yang dimilikinya agar masyarakat bisa membaca bahwa 
pengembang menyajikan produk-produk yang 
terpercaya. Ketika pengembang tidak memanfaatkan 
pe luang dengan pemasaran secara d ig i ta l , 
dikhawatirkan akan kehilangan market share ketika 
pandemi ini telah usai. Pengembang akan 'kehilangan' 
nama di masyarakat luas karena vacuum di dunia digital 
yang cukup lama. Kesempatan mengambil hati 
masyarakat melalui sosial media dengan digital 
marketing yang tepat akan menjadi amunisi yang baik 
bagi pengembang meski penjualan tidak semenarik 
saat keadaan normal.

 Oleh karena itu, menurut Ali Tranghanda, perlu 
adanya perubahan strategi pemasaran yang dilakukan 
oleh para pengembang. Dengan kondisi pandemi yang 
mengakibatkan krisis di sektor properti, pengembang 
diharuskan mensiasati dengan melakukan strategi 
pemasaran yang lebih berbeda agar penjualan tidak 
mandek. Pemanfaatan dunia digital pun bisa dilakukan, 
dengan penggunaan sosial media yang bisa 
menjangkau pasar secara luas dan lebih modern. 
Teknik digital marketing dengan pembuatan konten 
yang menarik audience pun harus dilakukan agar 
sistem penjualan pengembang tidak lagi dengan cara 
yang konvensional.





Sayangi keluarga,Sayangi keluarga,
jangan mudik, yuk dirumah aja!jangan mudik, yuk dirumah aja!
Sayangi keluarga,
jangan mudik, yuk dirumah aja!

 Menteri Perhubungan juga membuat pengaturan transportasi. Peraturan ini berlaku untuk transportasi darat, laut, 
udara, dan perkereta apian, khususnya kendaraan pribadi ataupun angkutan umum yang membawa penumpang. Misalnya 
bus, mobil penumpang, kereta api, pesawat, angkutan sungai, danau, dan penyeberangan, serta kapal laut, hingga sepeda 
motor. Meski demikian, ada beberapa angkutan yang dikecualikan dari pelarangan, seperti kendaraan pimpinan lembaga 
tinggi, kendaraan dinas operasional berpelat dinas, TNI dan Polri, kendaraan dinas operasional petugas jalan tol, 
kendaraan pemadam kebakaran, ambulans dan mobil jenazah, serta mobil barang/logistik dengan tidak membawa 
penumpang.

 Pandemi wabah Covid-19 sampai bulan April pun tak kunjung kelar. Wabah tersebut semakin menyebar dan 
meluas di Indonesia yang membuat seluruh masyarakat tetap harus waspada. Mengingat akhir bulan April sampai bulan 
Mei sudah memasuki bulan Ramadhan, pastinya budaya mudik masih melekat di benak kita. Namun akibat wabah covid-19 
niat untuk mudik ke kampung halaman harus tertahan. Pemerintah sudah memberlakukan soal larangan mudik 2020 hanya 
berlaku untuk daerah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), zona merah, dan aglomerasinya. Dilansir dari detik.com 
tercatat sudah ada 24 daerah yang berstatus PSBB. Larangan mudik resmi berlaku mulai tanggal 24 April 2020. Langkah ini 
dilakukan demi memutus rantai penularan virus Corona baru (COVID-19).

 Pengendalian Transportasi Selama masa Mudik Idul Fitri Tahun 1441 Hijriah dilakukan dalam rangka pencegahan 
untuk memutus mata rantai penyebaran  covid-19. Pemerintah juga menerapkan pembatasan sosial berskala besar, zona 
merah penyebaran corona virus disease 2019 (covid19) dan aglomerasi yang telah ditetapkan sebagai wilayah 
pembatasan sosial berskala besar.Tidak semua wilayah di Indonesia memberlakukan kegiatan PSBB, dan tidak semua 
wilayah di Indonesia adalah zona merah yang terinfeksi virus corona. Tercatat, sejauh ini sudah ada 24 daerah yang telah 
mendapat restu PSBB dari Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto. Daerah yang telah mendapat persetujuan PSBB 
berdasarkan gelombang persetujuan yaitu DKI Jakarta, Kabupaten Bogor, Kota Bogor, Kota Depok, Kabupaten Bekasi dan 
Kota Bekasi (Bodebek), Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kota Pekanbaru, Riau, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi, Kabupaten 
Sumedang, Kota Tegal, Jawa Tengah, Sumatera Barat, Kota Banjarmasin,  Kota Tarakan, Kota Surabaya, Kabupaten 
Gresik dan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gowa.

 Pemerintah melarang masyarakat untuk mudik bukan semata-mata untuk menjauhkan dari sanak keluarga. 
Melainkan untuk meminimalisasi pergerakan orang dari wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi atau 
Jabodetabek yang menjadi zona merah Covid-19 di Indonesia ke daerah, agar didaerah yang belum terkena dampak 
jangan sampai terpapar virus corona. Kita sebagai warga negara Indonesia harus bersama-sama memerangi pandemi 
virus covid-19, karena ini bukan soal keselamatan diri sendiri tetapi ini menjadi keselamatan banyak orang. Lebih baik 
berdiam diri dirumah agar tidak menambah korban lagi. Berdoa agar terus diberi keselamatan, menjaga Kesehatan agar 
tetap bugar dan terhindar dari berbagai macam penyakit. 





Terdapat tiga kategori inovasi yang akan dilombakan: kategori business strategy, technology breakthrough dan social innovation. 
Milenial BUMN diharapkan mampu menjadi strategist, maker, dan enabler dari ketiga kategori yang dikompetisikan. Selama tiga 
bulan tahapan seleksi yang akan berjalan, diharapkan lahir lebih dari 2200 inovasi baru dari tiga kategori tersebut.

 Didalam pembahasan, business strategy merupakan kategori inovasi yang mampu mengakomodasi pengembangan 
bisnis dan kinerja perusahaan. Inovasi yang diharapkan adalah ide atau strategi yang sudah atau belum diterapkan dalam 
perusahaan.  Terminologi 'breakthrough' dalam kategori ini merupakan keterbaruan inovasi dalam skala lokal perusahaan. 
Kategori yang mengakomodasi kemajuan teknologi baik hardware maupun software yang berdampak positif pada proses bisnis 
perusahaan. Social innovation, Kategori ini merupakan representasi inovasi yang memiliki dampak positif bagi sosial dan 
lingkungan. Definisi sosial yang dimaksud adalah komunitas, publik, dan masyarakat yang mendapatkan manfaat langsung 
terhadap bisnis perusahaan. Melansir dari topbusnisess.id, Alex Denni, Deputi Bidang SDM dan IT Kementerian BUMN berpesan 
dalam sambutannya, innovate or die menjadi tantangan yang harus dijawab oleh BUMN untuk tetap bertahan di era VUCA dan 
revolusi industri yang terus menciptakan peluang peningkatan produktivitas. Inovasi terbaik adalah menjadikan sesuatu itu lebih 
murah, lebih baik, lebih cepat, lebih fleksibel, dan lebih bernilai. “Kami sangat mendorong semua milenial untuk memberikan 
inovasi terbaik dalam ajang MIS 2020,” ujar Alex Ketua Umum Forum Human Capital Indonesia Herdy R. Harman 
mengungkapkan ajang ini merupakan yang pertama di lingkungan BUMN. Di era disruptif saat ini, inovasi harus menjadi budaya 
sehingga membantu BUMN untuk tetap eksis dan bahkan menjadi leader di industri. “Seperti yang Steve Job katakan, Inovasi 
menjadi pembeda antara leader dan follower,” tambahnya.

 Kementerian BUMN baru-baru ini telah mecetuskan slogan baru yakni BUMN Untuk Indonesia! Dengan pembaharuan 
tersebut, diharapkan ratusan badan usaha milik Negara turut aktif menjadi agen pembangunan bangsa yang membanggakan. 
Salah satu terobosan yang dilakukan BUMN adalah memperkuat ekosistem inovasi di tiap BUMN secara menyeluruh. Selain itu 
juga mendorong peran generasi milenial di BUMN untuk dapat berkontribusi yang lebih besar. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
Kementerian BUMN menggelar program kegiatan Millennial Innovation Summit (MIS) 2020. BUMN Millennial Innovation Summit 
2020 adalah ajang temu inovasi dan penghargaan bagi para pekerja muda di lingkungan BUMN dan pertama kali 
diselenggarakan dalam rangka menyatukan visi pemerintah dalam mengakomodasi rencana strategis Kementerian BUMN untuk 
menciptakan milenial yang profesional, loyal, mampu berkolaborasi, berintegritas, serta visioner terhadap inovasi dan 
pengembangan bisnis. Rangkaian kegiatan ini dilakukan untuk mendorong tumbuhnya budaya inovasi dan segala bentuk 
pengembangan terbaik dari generasi milenial yang berkarya di masing-masing BUMN.

 Digelarnya Kick Of Meeting pada Senin (20/4) pekan kemarin secara virtual untuk melaksanakan kegiatan MIS 2020. 
Kurang lebih dari 370 peserta dari seluruh perusahaan peserta MIS 2020 hadir dalam pertemuan digital yang dibuka oleh Alex 
Denni, Deputi Bidang SDM dan IT Kementerian BUMN. Dalam acara tersebut juga hadir dan memberikan sambutan Arya 
Sinulingga, Staf Khusus Menteri BUMN, dan Herdy Harman Rosadi, Ketua Umum Forum Human Capital Indonesia. MIS 2020 ini 
terbagi dalam empat tahapan yaitu sosialisasi, seleksi project, bootcamp, dan penyempurnaan project. Project yang terpilih 
sebagai pemenang akan mendapat fresh fund untuk menjalankan project tersebut di masing-masing perusahaan. Program ini 
juga dijadikan sebagai salah satu dari rangkaian kegiatan perayaan hari ulang tahun Kementerian BUMN ke-22, acara perayaan 
ini akan dihadiri dari seluruh petinggi perusahaan BUMN. Pada acara ini juga akan diumumkannya pemenang dari Millennial 
Innovation Summit 2020. MIS 2020 akan berlangsung selama tiga bulan ke depan dengan peserta dari perusahaan BUMN dan 
beberapa perusahaan yang berafiliasi dengan BUMN. Tidak kurang dari 156 perusahaan ikut serta dalam ajang temu inovasi 
terbesar di lingkungan Kementerian BUMN ini.

 Millennial Innovation Summit (MIS) 2020 ini adalah program yang diikuti oleh seluruh perusahaan BUMN yang akan 
menjadi program rutin setiap tahun Kementerian BUMN.  Kegiatan ini dilakukan agar dapat membudayakan inovasi dalam setiap 
proses pengembangan bisnis dengan semangat nasionalisme Untuk Indonesia.  Sarana kompetisi yang konstruktif antar-
milenial BUMN yang diharapkan juga mampu meningkatkan kinerja perusahaan masing-masing selain itu juga kedepan akan 
terjadi pemerataan iklim inovasi sebagai budaya kerja di BUMN yang akan mengakselerasi program transformasi di perusahaan 
yang bersama-sama membawa Indonesia Maju.

Millennial Innova�on Summit (MIS) 2020
dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan



 



 Per bulan April 2020, pembangunan Perumnas Pasadana terus berprogress. 
Pembangunannya telah mencapai 161 unit yang terbangun di wilayah Cluster D2, 
D3, dan D4. Selain itu, masing-masing unit telah mencapai pemasangan plafon yang 
terus dilakukan secara bertahap. Rumah tapak dengan harga terjangkau ini diinisiasi 
oleh Perumnas dengan terobosannya berupa sistem precast. Dengan sistem 
precast, setiap unit rumah dibangun menggunakan material beton untuk struktur 
bangunannya. Material ini dibuat dari berbagai macam campuran agregat dan 
pengikat semen sehingga bangunan menjadi kokoh dan tahan gempa.

 Terobosan pembangunan rumah dengan material beton ini memberikan 
berbagai keuntungan, dimulai dari pengerjaannya yang memangkas waktu lebih 
singkat, efisiensi jumlah pekerja, harga rumah yang terjangkau, hingga rumah yang 
lebih tahan gempa. Tidak hanya di Perumnas Pasadana, Perumnas sudah 
menerapkan sistem precast ini di beberapa produk rumah tapak lainnya, diantaranya 
Perumnas Dramaga di Kabupaten Bogor dan Perumnas Parayasa di Parung 
Panjang.

 Perumnas sebagai perusahaan pelat merah milik negara yang berfokus di 
bidang perumahan, mensiasati permintaan masyarakat akan rumah tapak dengan 
berbagai terobosan. Salah satunya adalah pembangunan rumah tapak di wilayah 
Bandung, yang dinilai cukup tinggi peminat karena strategisnya posisi kota tersebut 
sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat. Perumnas Pasadana, yang terletak di Jalan 
Raya Cicalengka-Majalaya, Paseh, Bandung, merupakan salah satu rumah tapak 
yang dibangun oleh Perumnas sebagai jawaban untuk masyarakat akan kebutuhan 
hunian.

 Tren pembangunan apartemen atau hunian vertikal di daerah ibu kota dan 
beberapa kota besar sekitarnya sedang marak. Namun, pembangunan rumah tapak 
dengan harga yang terjangkau juga tidak kalah prestise dibutuhkan oleh masyarakat. 
Rumah tapak masih menjadi kebutuhan hunian masyarakat karena dapat 'diutak-atik' 
lagi sesuai kebutuhan penghuninya. Itulah mengapa rumah tapak tetap tinggi 
peminat walaupun harganya sudah melonjak tinggi karena ketersediaan lahan yang 
semakin menipis.

 Adanya terobosan unik dengan sistem precast milik Perumnas ini, dapat 
memudahkan masyarakat yang ingin memiliki hunian dengan harga terjangkau di 
wilayah strategis. Dengan begitu, kebutuhan hunian masyarakat dapat terpenuhi dan 
Perumnas menjadi developer yang turut mengurangi angka backlog yang menjadi 
masalah pemerintah saat ini. Progress pembangunan Perumnas Pasadana dapat 
dilihat melalui official account instagram di @pasadana.official, lho!

Rumah Tapak Tahan Gempa Milik Perumnas





 Suplemen imun bagi pelaku usaha ini diberi nama Vitapreneur, sebuah cara bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dan entrepreneur untuk bertahan di tengah krisis, seperti saat wabah pandemi menghantam sektor ekonomi 
Indonesia sekarang ini. Vitapreneur pun dikaji oleh Sandi setelah melewati berbagai pengalaman, mulai dari krisis tahun 1997-
1998 dengan cobaan PHK yang dialaminya dan berujung pada memulai usaha sebagai UMKM. Terdapat beberapa kiat pada 
Vitapreneur ini. Yang pertama adalah Cash is The King. Di tengah krisis seperti ini, penting bagi siapapun khususnya para pelaku 
usaha dalam mengelola dana tunai yang menjadi komoditas paling utama bagi UMKM. Cara ini bisa dilakukan dengan 
penghematan dan tunda beberapa pengeluaran yang tidak terlalu urgent, hingga pemutakhiran rencana bisnis

 Covid-19 yang telah mewabah ke seluruh dunia termasuk Indonesia, mengubah berbagai rutinitas dan seluruh sektor 
kehidupan. Di Indonesia, sejak diumumkannya oleh Presiden Jokowi tentang pasien positif Covid-19 pada awal Maret 2020, 
pemerintah langsung melakukan tindakan dengan mengeluarkan aturan Work From Home (WFH). Tidak hanya itu, berbagai 
himbauan seperti social distancing, gerakan cuci tangan dengan sabun, dan penggunaan masker saat beraktivitas di luar menjadi 
fokus penting bagi masyarakat. Kondisi wabah yang datang dengan 'mendadak' ini cukup mengagetkan masyarakat, karena tidak 
seluruh lapisan masyarakat Indonesia siap dengan keadaan baru di tengah wabah ini.

 Sektor utama yang goyah karena Covid-19 adalah sektor ekonomi. Melansir dari Siaran Pers Menteri Keuangan, Sri 
Mulyani yang terupdate di website kemenkeu.go.id, Pulau Jawa sebagai kontributor terbesar bagi perekonomian Indonesia, akan 
menerima dampak yang cukup besar dari sisi prospek ekonomi dan kegiatan dari ekonomi masyarakat akibat Covid-19 ini. Apalagi 
sejak pemberlakuan WFH, sektor pemerintah maupun swasta mulai mengalami perlambatan kegiatan usaha di akhir bulan Maret 
2020. Ditambah lagi dengan pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang memiliki beberapa aturan, membuat 
sejumlah lapisan masyarakat terdampak dengan adanya PSBB. Melihat kondisi tersebut, Departemen Pendidikan dan Pelatihan 
Perum Perumnas mengadakan sharing session yang mengupas tentang dampak pandemi Covid-19 terhadap sektor ekonomi dan 
industri serta solusinya. Sharing session tersebut menghadirkan Sandiaga Uno selaku Ketua Dewan Pembina Gekrafs (Gerakan 
Kreatif Nasional) dan Kawendra Lukistian sebagai Ketua Umum Gekrafs. Dalam live webinar ini, Sandiaga membeberkan 
beberapa tips imunitas bagi pelaku usaha yang terdampak Covid-19.

 Fokus utama yang sering dikesampingkan dari seluruh usaha 
ini adalah Be The Calm In The Storm. Berencana dan berusaha untuk 
masa depan diperbolehkan, namun semuanya harus dilandasi 
dengan keyakinan dan waspada. Meski waspada, para pelaku usaha 
harus tetap tenang dan tidak panik karena setiap hal dapat diatasi 
dengan solusi yang optimal. Kiat penting dan solusi yang kreatif bagi 
pelaku usaha dalam menghadapi krisis khususnya saat pandemi ini, 
harus dipegang teguh agar sektor ekonomi seperti UMKM tetap 
bertahan. Semua permasalahan ada jalan keluarnya, karena badai 
pasti berlalu. (Nisrina K)

 Kiat yang kedua adalah Adapt to The New Normal. Sebelum 
mengalami krisis, seluruh kegiatan pelaku usaha bisa dilakukan 
secara normal. Mulai dari produksi, pembayaran, hingga penjualan 
bisa dilakukan dengan tatap muka. Namun, kondisi wabah pandemi 
yang mengharuskan social distancing, menjadi hambatan bagi pelaku 
usaha untuk bisa bertahan. Oleh karena itu, pelaku usaha harus bisa 
beradaptasi dengan kondisi normal yang baru serta mengutamakan 
keselamatan dan keamanan. Kondisi yang baru ini harus menjadi 
peluang yang bisa dimanfaatkan untuk terus bertahan di tengah-
tengah krisis dengan melakukan pembaharuan produk usaha, seperti 
pelaku usaha tekstil yang memproduksi baju bisa mengubah 
produksinya menjadi masker dan APD. Kegiatan produksi, 
pembayaran, dan marketing dengan konten yang menarik secara 
digital bisa menjadi peluang baru untuk para pelaku usaha.

 Selanjutnya, Survive through Ecosystem menjadi kunci bagi 
pelaku usaha yang sedang dilanda krisis ekonomi. Para pelaku usaha 
harus yakin bahwa network yang dimiliki bisa menjadi jejaring yang 
besar untuk meningkatkan kekuatan agar bisa bertahan. Network 
sebagai wadah informasi untuk membangun semangat yang positif 
harus dikembangkan para pelaku usaha untuk bertahan di tengah 
wabah pandemi. Tidak hanya survive, Invest In This Time juga kiat 
penting dalam menghadapi krisis ekonomi. Waktu ini bisa menjadi 
proses untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya agar kualitas 
diri semakin meningkat. Sandi menuturkan bahwa dirinya mengikuti 
beberapa pelatihan akhir-akhir ini untuk meningkatkan kapasitas diri.
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